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Graphical abstract

Abstract

The safety of road users, especially pedestrians and motorbike controllers, should be a concern
of the government because most of the people of Indonesia are still walking and motorbike in
carrying out their activities. A field survey was conducted directly through observation to
obtain data on road conditions in relation to roadworthiness. Generally, all of the road segments
observed still fulfill the road worthiness even though at some point they still need and
improvements such as road markings that are fading and the presence of missing traffic signs.
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Abstrak

Keselamatanpenggunajalanterutamapejalan kaki dan pengenderasepeda motor
perlumenjadiperhatianpemerintahkarenasebagaianbesarmasyarakat  Indonesia masihberjalan
kaki  dan  bersepeda  motor  dalammelakukanaktifitasnya.  Dilakukan  survey
langsungdilapanganmelaluipengamatanuntukmendapatkan data
kondisijalansehubungandenganlaikfungsijalan. Umumnyasemuaruasjalan yang
diamatimasihmemenuhilaikfungsijalanwalaupun pada beberapatitikmasihmembutuhkan dan
penyempurnaansepertitandamarkajalan yang mulaipudar dan adanyarambulalulintas yang
hilang.

Kata kunci: Laikfungsijalan, keselamatan, jalan, lalupejalan kaki
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1.0 PENDAHULUAN

Tantangan yang berat dihadapilndonediadalam meningkatkan keselamatan berlalulintas di Jalan. Salah
satuusahakan yang dilkukanuntukmenekannyaadalhdenganmembuatkebijakan dengan menerbitkan Inpres No.
4 Tahun 2013 tentang Dekade AksiKeselamatan Jalan 2011-2020 yang juga selaras denganRencanaUmum
Nasional Keselamatan Jalan yangdideklarasikan pada tahun 2011. (Tjahjono,2016). Pertumbuhan jumlah
penduduk yang ada di kota Ternate yang cukup pesat menyebabkan terjadinya pertumbuhan kepemilikan
kendaraan, baik itu kendaraan roda dua maupun roda empat. Pertumbuhan jumlah kendaraan harus diimbangi
dengan pertumbuhan jalan yang dapat memberikan keamanan dan keselamatan bagi pengguna jalan. Pasal 23
Undang-undang Republik Indonesia No. 22 Tahun 2009 menyatakan bahwa pemerintah sebagai penyelenggara
jalan berkewajiban memberi rasa aman dan selamat bagi pengguna jasa [3]. Demikian halnya dengan Pasal 30
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Undang-undang Republik Indonesia No. 38 Tahun 2004 dan pasal 102 Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia No. 34 Tahun 2006 yang mengatakan bahwa jalan harus memenuhi persyaratan laik fungsi.

Selain undang-undang dan peraturan pemerintah mengenai persyaratan laik fungsi dari jalan, Kementerian
Pekerjaan Umum selaku salah satu penyelenggara jalan juga mengeluarkan Permen tentang tata cara dan
persyaratan laik fungsi jalan. Seperti yang tertuang dalam Permen PU tentang tata cara dan persyaratan laik
fungsi jalan [2]. Persyaratan laik fungsi jalan diperlukan untuk memaksimalkan peranan dari jalan sebagai
prasarana transoprtasi yang akan memberikan rasa aman dan nyaman bagi pengguna jalan. Rasa aman dan
nyaman yang dimaksud adalah dengan mengurangi tingkat risiko kecelakaan yang sering terjadi di jalan raya.
Adapun faktor-faktor yang memberikan kontribusi terhadap terjadinya kecelakaan di jalan adalah faktor
manusia yaitu pengemudi kendaraan dan pejalan kaki, faktor prasarana yaitu jalan dan lingkungan jalan, dan
yang terakhir adalah faktor sarana yaitu kendaraan itu sendiri.

Salah satu cara yang digunakan untuk menekan terjadinya risiko kecelakaan di jalan adalah dengan
melakukan uji laik fungsi jalan. Dimana uji laik fungsi jalan merupakan inspeksi dan audit jalan untuk
mengetahui kondisi suatu ruas jalan apakah telah memenuhi persyaratan teknis kelaikan sehingga dapat
mewujudkan jalan dengan ketentuan keselamatan. Persyaratan teknis laik fungsi jalan meliputi teknis
geometrik jalan, struktur perkerasan jalan, struktur bangunan pelengkap, pemanfaatan bagian-bagian jalan dan
teknis penyelengaraan manajemen dan rekayasa lalu-lintas. Dalam mewujudkan jalan yang berkeselamatan,
maka dianggap perlu untuk melakukan uji laik fungsi jalan yang ada di kota Ternate. Hal ini dikarenakan
keselamatan jalan merupakan pemenuhan fisik setiap elemen dari jalan terhadap persyaratan teknis jalan dan
kondisi lingkungan sehingga dapat terhindar dari risiko terjadinya kecelakaan. Dengan dilakukan uji laik fungsi
jalan utama di pusat kota Ternate, maka akan memberikan informasi apakah jalan yang ada di pusat kota
Ternate sudah mempunyai persyaratan teknis sebagai jalan yang memberikan keamanan dan kenyamanan bagi

pengguna jalan.Perbaikangeometrikjalandiperluknuntuk menciptakan jalan yang
amanuntukdilewatidilewatioleh
berbagaijeniskendaraanuntukmendukungkeselamatanberkendarasehinggakendaraan pada

saatmelewatijalantersebutakanmerasaaman, nyaman dan lancer [5].

Penelitian mengenai analisis uji laik fungsi jalan banyak yang telah dilakukan oleh peneliti- peneliti
sebelumnya. Komponen jalanyang mempengaruhi capaian laik fungsi jalantol, antara lain struktur perkerasan
jalan,penyelenggaraan manajemen dan rekayasa jalan,perlengkapanjalan yang
tidakterkaitlangsungdenganpenggunajalan,geometrik jalan, perlengkapan jalan yang
terkaitlangsungdenganpenggunajalan,
administrasijalan,pemanfaatan bagian-bagian jalan danbangunan pelengkapjalan [1].Korban kecelakaan yang

mendominasi di JalurPanturaadalahdarikelompokpejalan kaki dan pesepeda,
haliniterjadibaiksebelummaupunsesudahberoperasinya Jalan Tol Cipali.
Diperlukantindakanpreventifterhadapterjadinyakecelakaan di
JalurPanturahalinidilakukanmemberikanperlindunganterhadappenggunajalan yang

rentanterhadapkecelakaanterutamasepertipejalan kaki dan pesepeda [4].

2.0 METODOLOGI

Metodologi uji laikfungsi jalan dalam mewujudkan jalan yang berkeselamatan, dilakukan dengan mekanisme
uji laik fungsi teknis dan mekanisme uji laik fungsi administrasi. Lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1
dibawah ini mengenai mekanisme uji laik fungsi jalan berdasarkan Permen PU No. 11/PRT/M/2010.

Mekanisme yang dilakukan pada penelitianinidilakukandenganmekanisme uji laikfungsiteknisjalan.
Penelitianinidilakukan pada ruasjalanutama di pusatkota Ternate,
dimanaklasifikasijalaniniadalahsistemjaringanjalan primer, status jalannasional, fungsijalankolektor dan
masukkategorijalansedang. Penelitianinimenggunakan data primer yaitudenganmelakukan survey lapangan dan
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data sekunder. Tabel 1 menunjukanlokasipenelitianyaituruasjalanbesertapanjangjalanutama yang ada di kota
Ternate.

Uji dan Evaluasi

a. StrukturPerkerasan Jalan
b. Geometrik Jalan

c. Pemanfaatan Ruang Jalan

RUAS JALAN
UMUM

d. Manajemen Lalulintas
e. Perlengkapan Jalan

Sesuai
Persyaratan
Teknis Jalan?

[Laik denga syarat
diturunkan
(alasan teknis)

[Teknologi K eselamnatary

Berkeselamatan
2 Jalan

Laik bersyarat l
Jalan berbahaya
harus ditutup dan
diperbaiki Dioperasikan secara
umum

Gambar 1.Diagram alirpenelitian

Tabel 1. Ruas dan panjangjalankolektorlokasipenelitian

No Nama Ruas Jalan Panjang Ruas Jalan (Km)
1 JI. Hasan Esa 0,875
2 JI. Arnold Mononutu 0,700
3 JI. Merdeka 0,480
4 JI. Sultan Hairun 0,720
5 JI. Pemuda 2,898
Jumlah 5673

Lokasikegiatanpenelitian pada ruas jalan utama di pusatkotaTernateditunjukkan pada gambar 2.
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3.0 HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis untuk uji laik fungsi jalan secara teknis dalam mewujudkan jalan yang berkeselamatan untuk
beberapa ruas jalan utama yang ada di pusat kota ternate, terlihat pada tabel 2 dan tabel 3. Dimana hasil dari uji
laik fungsi teknis tersebut tidak dilakukan pada semua aspek uji laik fungsi jalan secara teknis, akan tetapi di
fokuskan pada beberapa bagian atau beberapa komponen uji saja.

Tabel 2. Hasil pengukuranlapangan uji laikfungsijalan
Komponen Uji

KesesuaianStandar

Hasil Pengukuran

Geometrik Jalan

LajurLalu Lintas >350m 3.60 m-9.50 m
Bahu Jalan 10m 0.45-1.0
Median Tidak Ada
StrukturPerkerasan Jalan

JenisPerkerasan Jalan Sesuai 100% 100%
kondisiperkerasan Sesuai 100%

a. KedalamanLubang <5cm 2-20

b. LebarRetak Tidakada Tidak Ada
TeksturPerkerasan Rata 100% 100%
KekuatanKonstruksi Sesuai 100% 100%
BangunanPelengkap

Jembatan Berfungsi 100% 100%
Gorong-Gorong Berfungsi 100% 80%

TempatParkir
KonstruksiSaluranTepi Jalan

Sesuai 100%

Badan jalanjaditempatparkir
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a. Dimensi dan Bentuk Menampung 100% 75%
b. Bahan dan DindingSaluran PasanganBatu PasanganBatu
PemanfaatanBagian Jalan
Rumaja >13m 75-144
Rumija >15m 75-14.4
Ruwasja Min. 15 m Tidak Ada
Perlengkapan Jalan
UkuranMarka Lebar0.12 m 012m
KondisiMarka Jelas 100% 70%
Rambu Sesuai 100% 90%
Separator Sesuai 100% Tidak Ada
Pulau Jalan Sesuai 100% Tidak Ada
Trotoar 1.00 m 1.50-1.80
AlatPemberilsyarat Sesuai 100% Tidak Ada
TempatPenyebrangan Sesuai 100% 90%
PatokReferensi(km, hm) Sesuai 100% Tidak Ada
Tabel3. Persentasejumlah parameter yang diukurdilapangan

No Segmen Parameter Jumlah Parameter Persentase

standar lapangan (%)

1) segmenl Geometrik 43 34 79
Perkerasan 14 13 93
BangunanPelengkap 21 15 71
Pemanfaatan Jalan 9 8 89
ManajemenLalulintas 25 20 80
a)Perlengkapan Jalan 24 18 75
Yang TerkaitLangsung
b)Perlengkapan Jalan Yang 20 17 85
Tidak TerkaitLangsung

2.) segmen 2 Geometrik 43 35 81
Pekerasan 14 10 71
BangunanPelengkap 21 13 62
Pemanfaatan Jalan 9 7 78
ManajemenLalulintas 25 18 72
a)Perlengkapan Jalan 24 18 75
Yang TerkaitLangsung
b)Perlengkapan Jalan Yang 20 18 90
Tidak TerkaitLangsung

Jumlah 312 244 78

Tabel4. Rekomendasilaikfungsijalan
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Rekomendasi Rekomendasi

Dokumentasi

FungsiTeknisGeometrik a. secaraumumlajurlalulintastelahmemenuhisyarat PTJ
b. Dari total jalansepanjang500 m, sepanjang 250
mmemiliki bahu jalanantara0.45 m s/d 1.00 m dan
belummemenuhistandar PTJ  minimum150 m.
perludilakukanpembebasanlahanuntukmenyeragamkanl

ebar bahusesuaistandarteknisdenganinstansi setempat.

c. perlumelakukanpenertibanterhadapgangguanfungsi
bahujalansebagaitempatjualan,tampalanban dan
pangkalanojek.

FungsiTeknisStrukturPerke a
rasan Jalan

Perkerasan Jalan  menggunakanAspalHotmix,
perkerasancukup rata dan dan pada
bagiantengahperkerasantidakadagejalaretak,
tidakadaalur,tidakadagelombangataupun
Jalan dapat dikategorikan mantap

bleeding.

b. Kondisiperkerasanjalansecaraumumbaik,
pada sta00+250 pada jl.
Mononutuperludilakukanperbaikansetempat.

c.
KekuatanKonstruksiuntuksemuaruasdalamkeada

tapdan laik.pemasanganrambupenyeberangan.
FungsiTeknisStrukturBang

unan
Pelengkap a. Semuajembatan yang ada
padaruasjalandalamkondisistabildan
berfungsidenganbaik.
b. Terdapat 3 (tiga) gorong-gorong Yyang
melintasiruasjalanyaitu 1 (satu) pada JI. Hasan Esadan
2 (dua) pada JI. ArnoldMononutu.
Secarastrukturmasistabilnamunperludilakukanpembersi
hansecararutinuntukmelancarkanaliran air limpasan
c. Perbaikanpenutupsaluran yangmengalamikerusakan
d. Perbaikandindingsaluranyang mengalamikerusakan
Bagian Jalan a. berkiarantara 11.30 m - 14,10 m
sebagianbesarmasinkurangmemenuhisyarat
PTJ.Diperlukanperbaikan
olehinstansiterkaitdalammelakukanpembebasanlahante
rsebut.
b. Ruangmilikjalan (Rumija)minimum yang
diisyaratkan PTJadalah 15 m. untukkondisi
dilapanganmasihberkisar 11.30 m-14.10 m
sehinggakurangmemenuhisyarat
PTJ.Diperlukanpembebasanlahandenganmelakukankoo
rdinasidenganpemerintahterkait
¢. Ruang pengawasan jalan
(Ruwasda) mensyaratkan
Perlengkapan Jalan a.Terlihatjelas pada ruas JI.
yangberhubunganlangsungd ~Arnoldmononutusedangkan pada
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enganpenggunajalan ruasjalanlainnyasudahburambahkansudahtidakterlihat.

Diperlukanpengecatanmarkakembalisehingganampakle
bihjelas.

b.Pengecatankembalimarkapenyeberangan yang
sudahhilangdan penambahanmarkapenyebrangan pada
fasilitasumumsepertisekolah, rumahsakit, rumahibadah
dan
titikpersimpangandisertaidenganpemasanganrambupen
yeberangan.

C.
perlupenambahanrambu,khususnyarambularanganparki
rpada sepanjangruasjalan yangramaiyaituJl.HasanEsa,
dan JI.Arnold Mononutu.

d. Penggantianrambujalan  yangsudahruak/hilang,
danpemasanganganrambu

4.0 KESIMPULAN

Secaragarisbesar lima ruansjalan yang menjadilokasipengamatanlaikfungsijalan di  kota Ternate
adalahlaikfungsiwalaupundijumpaidibeberapatitikmemerlukanperbaikannamunhaltersebuttidakmempengaruhik
elaikanruasjalan yang diteliti.
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